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Abstrak

Pendidikan yang diperoleh anak sejak dini memiliki peran penting bagi perkembangan anak dimasa
mendatang. Pelaksanaan pendidikan pada anak usia dini berbeda dengan pendidikan pada jenjang
selanjutnya. Atas dasar inilah perlu model pembelajaran berbasis alam untuk diterapkan pada
pendidikan anak usia dini untuk dapat mengembangkan seluruh potensi dan aspek perkembangan anak
secara optimal. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan library research atau studi
pustaka dengan mengeksplorasi dan menelaah beberapa jurnal, buku maupun dokumen yang terkait
sebagai informasi atau sumber data yang relevan dengan penelitian. Ada tiga prinsip pembelajaran
berbasis alam dan empat komponen-komponen pembentuk model pembelajaran berbasis alam yang
perlu diterapkan guru dalam implementasi model pembelajaran berbasis alam bagi anak usia dini. Model
pembelajaran berbasis alam merupakan sebuah model pembelajaran yang perlu diterapkan pada
pendidikan anak usia dini karena dalam pelaksanaan pembelajarannya sesuai dengan cara belajar anak
usia dini sehingga model pembelajaran berbasis alam ini dapat mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak.

Kata kunci: Model, Pembelajaran Berbasis Alam, Pendidikan Anak Usia Dini
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Abstract

The education of children get from an early age has an important role in the development of
children in the future. The implementation of education in early childhood is different from
education at the next level. On this basis, a nature-based learning model is needed to be applied
to early childhood education to be able to develop all the potential and aspects of children's
development optimally. The methodology used in this research is library research or literature
study by exploring and examining several journals, books or related documents as information
or data sources relevant to the research. There are three principles of nature-based learning
and four components forming a nature-based learning model that teachers need to apply in
implementing nature-based learning models for early childhood. The nature-based learning
model is a learning model that needs to be applied to early childhood education because the
implementation of learning is in accordance with early childhood learning methods so that this
nature-based learning model can develop all aspects of child development.
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Pendahuluan
Perkembangan pada manusia diawali

dari bayi lahir hingga usia tua. Nelson
menyatakan kira-kira terdapat lebih kurang
100 juta sel saraf atau neuron pada otak yang
mengatasi pemrosesan informasi ditingkat
selular sudah ada sejak bayi dilahirkan
(Santrock, 2012). Hal tersebut dibuktikan
dari hasil penelitian bidang neuron yang
menyatakan jika 80% kecerdasan anak
terbentuk saat anak berusia delapan tahun
(Suyanto, 2005). Oleh karena itu, pada masa
usia dini inilah terjadi perkembangan yang
sangat mengagumkan. Anak usia dini berada
pada usia bayi (masa perkembangan awal)
sampai dengan anak usia lima sampai enam
tahun (Santrock, 2007). Hal ini dipertegas
dengan UU Sisdiknas Pasal 28 Nomor 20
Tahun 2003 Ayat 1 yang menyatakan anak
usia dini ialah anak dengan rentang usia 0
hingga 6 tahun.

Sujiono (2012) menjelaskan jika
periode yang sangat pesat dan fundamental
bagi perkembangan terjadi sejak usia dini.
Oleh sebab itu, Sears menganjurkan orang
tua agar mengoptimalkan perkembangan
pada usia tersebut sebab pada usia inilah
terdapat masa “golden age” yang hanya
terjadi sekali atau tidak dapat diulang
kembali  diwaktu  mendatang  serta
menentukan kualitas hidup manusia (Mutia,
2010; Wibowo, 2012). Dengan demikian,

maka pada usia inilah anak-anak sangat
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memerlukan pendidikan atau stimulus yang
tepat agar dapat mengoptimalkan seluruh
aspek perkembangan anak.

Pendidikan memiliki peran penting
bagi keberhasilan anak dimasa mendatang,
jika anak tidak mendapatkan pendidikan
yang baik anak dapat mengalami kesulitan
(Susanto, 2012). Rancangan pembelajaran
pada pendidikan pada usia dini bertujuan
seluruh

untuk mengembangkan aspek

perkembangan  anak secara  optimal
(Masitoh, 2014). Secara umum, pendidikan
pada anak wusia dini berbeda dengan
pendidikan pada jenjang selanjutnya karena
harus memperhatikan karakteristik yang
dimiliki oleh anak. Menurut Sutapa (2018)
karakteristik anak tersebut diantaranya yaitu
aktif bergerak, memiliki rasa ingin tahu
besar serta bermain tanpa kenal waktu.
Masnipal ~ (2013)  menyatakan  jika
karakteristik yang ada tersebut menjadikan
sendiri

anak untuk menemukan

pengalamannya, kemudian melalui
pengalaman yang ada tersebut anak menjadi
lebih mudah wuntuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungan disekitarnya dan juga
mampu mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak secara optimal. Selain
itu, anak usia dini juga memiliki cara belajar
yang berbeda jika dibandingkan dengan
orang dewasa lainnya. Cara belajar anak usia

dini diantaranya yaitu anak belajar melalui



benda-benda  nyata (  Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2015; Miller,
1996;), memerlukan waktu dalam proses
belajarnya (Miller, 1996; NAEYC, 2009;
Ridgway & Quinones, 2012), belajar secara
aktif melalui kegiatan bermain (Anderson-
McNamee, 2010; Bodrov & Leong, 2010;
Den Hoed, 2014; Huang, 2013; Jackman,
2010; Pendidikan  dan

NAEYC, 2009;

Kementerian
Kebudayaan, 2015;
Nespeca, 2012; Samuelsson & Carlson,
2008) dan anak belajar melalui kegiatan-
kegiatan

menantang  agar  tahapan

perkembangannya dapat terlewati atau

berkembang secara (Bodrova,
Germeroth, & Leong, 2013; Doyla, 2010;

NAEYC, 2009).

optimal

Berdasarkan karakteristik dan cara
belajar tersebut, dapat dilihat bahwa unsur
yang paling penting dan menonjol
berdasarkan bagaimana anak belajar yaitu
anak belajar secara aktif dengan melakukan
bermain. bermain

kegiatan Kegiatan

merupakan salah satu bagian proses
pembelajaran bagi anak (Wulansari, 2016).
Kesimpulannya yaitu melalui kegiatan
bermain anak tidak merasa terbebani dalam
proses belajar belajar sehingga selama
proses belajar anak merasa senang dan
pembelajaran terasa menyenangkan. Hal lain
dari belajar melalui kegiatan bermain maka

anak akan memiliki kesempatan dalam
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bereksplorasi, mendapatkan pengetahuan
baru dari pengalaman bermainnya tersebut
serta  anak  dapat  mengekspresikan
bagaimana perasaannya,.

Kenyataan dilapangan ditemukan
bahwa pembelajaran bersifat konvensional
atau lebih sering menggunakan model
pembelajaran klasikal sehingga cenderung
verbalistik.  Selain itu, juga ditemui
pembelajaran yang selalu menggunakan
lembar kerja serta pembelajaran yang
membuat anak duduk diam di kursi dan
meja. Sebagai akibatnya, anak mudah bosan
dalam proses pembelajaran, anak lebih
banyak duduk dibandingkan aktif bergerak,
tidak menggembirakan bagi anak dan
kurangnya anak berinteraksi dengan alam.
Model pembelajaran yang demikianlah yang
menghambat anak untuk mengembangkan
seluruh aspek perkembangannya optimal.
Berdasarkan hal tersebut, maka sangat
diperlukanlah sebuah model pembelajaran
movasi yang seusai untuk pembelajaran
pada pendidikan anak usia dini. Model
pembelajaran inovasi yang sesuai untuk
anak usia dini ialah model pembelajaran
berbasis alam.

Model pembelajaran berbasis alam
merancang sebuah kegiatan belajar yang
aktif untuk

melibatkan anak secara

mengamati,  melakukan  penyelidikan,

bereksplorasi serta mempelajari lingkungan



(Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan Pendidikan
Nasional, 2008; Kalpana, 2014). Melalui hal

Departemen

tersebut  terlihatlah ~ bahwa  model
pembelajaran berbasis alam menawarkan
sebuah kegiatan untuk anak berinteraksi
secara langsung antara anak dengan
lingkungan sekitar atau alam. Sumber
belajar utama pada model pembelajaran ini
ialah lingkungan alam atau sekitar. Hal ini
didukung Yudistira (2014) bahwa pada
model ini anak-anak diajak untuk menjadi
lebih akrab berinteraksi dengan lingkungan
sekitar atau alam. Interaksi anak tersebut
menjadikan anak untuk mampu
mengorganisirkan sensasi yang dialami,
pengalaman selama dilingkungan dan otak
anak  dapat  berkembang sehingga
kecerdasan anak-anak dapat terbangun dari
mereka sendiri (Morrison, 2012). Hal ini
dipertegas oleh Jiwaningrum & Suryono
(2014) yang memaparkan jika keterlibatan
anak dan interaksi anak terhadap alam atau
lingkungan sekitar berperan sangat penting
bagi perkembangan kecerdasan anak.
Penelitian mengenai pembelajaran
berbasis alam membuktikan bahwa model
pembelajaran berbasis alam menjadi sumber
penting bagi perkembangan kognitif seperti
kemampuan untuk bermain konstruktif,
imajinasi, kolaborasi dan meningkatkan

kemampuan sains, seni, matematika, bahasa
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serta sosial ( Amiliya, 2019; Carter, 2016;

Cooper, 2015). Penelitian sebelumnya
mendukung hal tersebut dengan menyatakan
bahwa model ini dapat mengembangkan
kemampuan problem solving, meningkatnya
harga diri serta rasa diri pada anak (Amiliya
& Dryas, 2020). Penelitian selanjutnya
menjelaskan bahwa pembelajaran ini juga
memiliki pengaruh yang positif terhadap
perilaku lingkungan (Collado, Corraliza,
Staats, & Ruiz, 2015). Penelitian terdahulu
mendukung penelitian tesebut dengan
pernyataan hasil penelitian jika kegiatan
seperti menanam atau merawat dan memetik
buah serta sayuran dapat menyebabkan
peningkatan dalam sikap pro-lingkungan
anak (Lohr & Pearson-Mims, 2005; Wells &
Lekies, 2006). Model ini juga diperkuat oleh
hasil penelitian terbaru yang dimana hasil
menunjukkan saat anak bermain di alam
mampu meningkatkan frekuensi yang lebih
dalam antara dirinya dengan lingkungan atau
alam (Cheng, J. C and Monroe M. C, 2017).
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian
yang ada maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis alam sangat
diperlukan  untuk pembelajaran pada
pendidikan anak usia dini karena dapat
mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak usia dini.

Metode Penelitian



Penelitian ini merupakan penelitian
yang termasuk kedalam jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian
menggunakan pendekatan library research
atau kepustakaan. Mustika memaparkan jika
pendekatan kepustakaan atau studi pustaka
ialah rangkaian kegiatan pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara membaca,
mencatat dan mengolah bahan penelitian
dari pengumpulan data pustaka (Zed, 2003).
Oleh karena itu, penelitian ini melakukan
pengumpulan data melalui karya ilmiah
(jurnal), buku dan dokumen yang berkaitan
dengan dengan objek penelitian atau sumber

data maupun informasi yang relevan dengan

penelitian ini.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pendidikan  anak  usia  dini
mempunyai ciri khas tersendiri jika
dibandingkan dengan pendidikan pada
jenjang sekolah dasar atau jenjang yang
lebih tinggi. Perbedaan tersebut tampak pada
bagaimana anak usia dini belajar. Salah satu
cara belajar anak usia dini adalah anak usia
dini belajar dengan aktif melalui bermain
(Harun Rasyid & Sudarmanto, 2008).
Bermain merupakan jantung kegiatan bagi
anak usai dini sebab melalui bermain anak
dapat belajar dan anak belajar dengan cara

bermain. Masitoh (2014) menyatakan jika
anak-anak lebih banyak belajar melalui
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berbagai macam jenis kegiatan bermain
dengan melakukan berbagai eksplorasi
terhadap objek-objek atau pengalaman.
Bredekamp and Copple (1997) yang
menyatakan bahwa:

“Perkembangan fisik anak usia 3 sampai 5
tahun harus dipertimbangkakn diseluruh
lingkungan belajar dan diseluruh kurikulum.
Rencana  pembelajaran  anak  harus
menyediakan aktivitas fisik sepanjang hari.
Diberbagai kurikulum manapun, terlalu
banyak membuat anak duduk bertentangan
dengan karakteristik anak-anak yang belajar
melalui aktivitas melalui gerakan, eksplorasi
dan bertindak pada objek”

Pernyataan tersebut membuktikan
bahwa bermain merupakan satu kegiatan
yang melibatkan fisik anak secara aktif
sebagai sebuah wadah yang sangat penting
untuk mengembangkan keseluruhan aspek
perkembangan anak, mulai dari kognitif
hingga emosi yang direfleksikan selama
kegiatan bermain tersebut. Hal ini dipertegas
oleh Latif, et al (2014) yang menyatakan
bahwa kegiatan bermain anak mendapatkan
pengalaman belajarnya dari berbagai aspek
mulai dari aspek bahasa, aspek sosial-
emosional, aspek fisik-motorik serta aspek
kognitif atau berfikir anak yang berkembang
secara baik. Selain itu, melalui bermain
anak juga dapat berekspresi,

berkarya

maupun berkomunikasi secara bebas dan



sukarela (Maryatun, 2017). Anak sendiri
merupakan subjek yang aktif untuk belajar
selama pembelajaran dan bukanlah sebuah
objek pembelajaran (Masitoh, 2014). Oleh
karena itu, anak aktif belajar dengan
membangun pengetahuannya sendiri. Anak
aktif belajar dengan menggunakan tubuh dan
inderanya sendiri dengan berbagai cara
diantaranya melihat, menyentuh, mencium,
mencicipi dan mendengar (Amini, 2016).
Anak yang aktif belajar dengan cara yang
menyenangkan yang dilakukan dengan
bermain dapat memotivasi anak untuk dapat
melakukan kegiatan berkaitan dengan
eksplorasi yang melibatkan semua alat
indera sehingga pengalaman belajar dan
pengetahuannya dapat diperoleh secara
langsung, spontan dan tanpa adanya
paksaan.

Berdasarkan kenyataan dilapangan
pembelajaran pada anak usia dini lebih
cenderung bersifat konvensional atau lebih
sering menggunakan model pembelajaran
klasikal yang cenderung verbalistik. Dalam
beberapa sekolah juga ditemui bahwa
pembelajaran lebih banyak menggunakan
lembar  kerja  anak

sebagai  tugas

pembelajaran serta pembelajaran yang
membuat anak duduk diam di kursi dan
meja-meja. Hal tersebut tentu sudah tidak
sesuai dengan karakteristik maupun cara

belajar anak wusia dini. Oleh sebab itu,
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muncullah model pembelajaran berbasis
alam sebagai sebuah model pembelajaran
yang sangat dibutuhkan pada pembelajaran
anak usia dini karena model ini menawarkan
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
karakter maupun cara belajar anak usia dini.

Sebuah model pembelajaran lahir
dari teori pendidikan atau para ahli. Pada
model  pembelajaran  berbasis  alam
menggunakan teori belajar konstruktivisme
dari Jean Piaget dan Lev Vygotsky.
Konstruktif Piaget “cognitive constructivist”
yang menjelaskan bahwa pengetahuan
dimulai dari sebuah pembentukan skema,
tahap selanjutnya asimilasi, akomodasi dan
terakhir yaitu equilibration. Anak harus
berfikir secara aktif, dapat berpartisipasi dan
dapat terlibat dalam segala bentuk kegiatan
(Kalpana, 2014). Hunter, lewis, Ritter-
Gooder (2014)

menjelaskan  bahwa

konstruktif Piaget menjelaskan bahwa
proses belajarnya berpusat pada “come fo
know” dimana berarti dari anak tidak tahu
kemudian tahu dan pada tingkat kemampuan
berfikirnya yaitu mampu menerima alasan
yang abstrak. Pada konstruktif Vygotsky
menekankan jika Zone of Proximal
Development (ZPD) dan situated cognitive
merupakan

bagian yang terpenting.

Penekanan situated cognitive
menggambarkan bahwa pengetahuan yang

diperoleh anak dipengaruhi oleh situasi pada



saat anak belajar. Perspektif Vigotsky juga
menjelaskan bahwa Zone of Proximal
Development (ZPD) dapat tercipta saat
mengoptimalkan aspek perkembangan anak.
Aspek perkembangan ini berkaitan dengan
tingkat perkembangan anak yang berada
pada tingkatan paling matang atau tinggi
dari perkembangan anak dan bisa tidak sama
tingkat perkembangan antara anak satu
dengan anak lainnya pada saat bermain
(Bodrova, Germeroth, & Leong, 2013).
Tujuan dasar dari teori Vigotsky adalah
membantu anak belajar “how to learn” yang
berarti bahwa pembelajaran memotivasi
anak untuk dapat berfikir secara kritis dan
memiliki kepercayaan diri (Kalpana, 2014).
Teori konstruktivisme Piaget dan Vigotsky
menjelaskan bahwa anak akan mendapatkan
pengalaman belajarnya dengan cara anak
mengkonstruk sendiri sumber belajarnya
melalui berbagai kegiatan yang dilakukan
bersama guru, orang tua ataupun teman
sebaya. Hal itulah yang akan membuat anak
menjadi  aktif dalam  mengumpulkan

berbagai informasi dan mengkonstruk

pemahaman  sesuai tingkat kemampuan
yang dimiliki anak serta anak menjadi lebih
aktif lagi untuk bermain.

Teori konstruktivisme memberikan
pengalaman belajar dengan cara melibatkan
anak secara aktif untuk memahami materi-
materi

yang diberikan selama proses
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pembelajaran. Anak dituntut menjadi lebih
aktif dan mandiri untuk mempelajari

maupun menguasai materi  sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat langsung
tertanam pada pemikiran anak dan dapat
menyelesaikan persoalan yang terjadi di
kehidupan sehari-hari mereka. Kalpana
(2014) menjelaskan bahwa hal inti dari teori
ini adalah membuat anak secara aktif
menggunakan  indera  mereka  untuk
membangun pengetahuannya berdasarkan
pengalaman yang dilakukannyanya terhadap
bermacam-macam  benda yang ada
disekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, maka
berbasis  alam

model  pembelajaran

merancang suatu kegiatan yang
memungkinkan terjadinya proses active
learning selama pembelajaran sebagai
bentuk upaya untuk memenuhi kebutuhan
anak wusai dini bermain, bereksplorasi
maupun bereksperiment sehingga dapat
meningkatkan kecerdasan secara holistik (
Asah, Beston, & Westphal, 2012; Ernst,
2014; Carter, 2016; Cooper, 2015).

Secara umum, beberapa pernyataan
atau prinsip model pembelajaran berbasis
alam yaitu belajar di alam, belajar tentang
alam, belajar menggunakan alam dan belajar
bersama alam yang ada (Suhendi, 2012;
Waulansari, 2017). Pernyataan atau prinsip
yang ada tersebut disesuaikan dengan

pendidikan anak wusia dini. Penyesuaian



terdapat pada materi pembelajaran berkaitan
dengan tema-tema yang ada pendidikan anak
usia dini bukan hanya materi yang terfokus
tentang alam saja. Amiliya (2019)
memaparkan pernyataan atau prinsip yang
berlaku pada pendidikan anak usia dini
yaitu:
1. Belajar di alam
Tempat dilaksanakannya proses belajar
berada diluar ruangan kelas misalnya
berada di bawah pepohonan, di sebuah
lapangan atau di sawah. Inilah yang
disebut belajar di alam.
2. Belajar menggunakan alam
Bahan belajar atau sumber belajar yang
digunakan selama

proses kegiatan

belajar ada dialam misalnya guru
menjelaskan tentang cacing maka bahan
ajar atau sumber belajar yang digunakan
adalah cacing. Ini yang disebut belajar
menggunakan alam.

3. Belajar bersama alam
Belajar bersama alam yang dimaksud
adalah belajar dengan mengintegrasikan
pembelajaran pada semua bidang ilmu
dan aspek perkembangan anak misalnya
jika guru menjelaskan tentang cacing.
Guru membagi kelompok kemudian
menugaskan kepada setiap kelompok
untuk mengamati tanah yang ada

disekitar. Apakah tanah terkena sinar

matahari atau tidak atau apakah rumput
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tumbuh subur ditanah tersebut atau
tidak. Hal ini melatih anak untuk belajar
mengamati dan berfikir secara mandiri.
Selanjutnya, guru meminta anak
menggali sebidang lahan untuk mencari
cacing didalam tanah. Hal ini bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan
aspek fisik-motorik anak. Setelah
memperoleh cacing, kemudian guru
meminta anak menceritakan kembali
mengenai  kegiatan  yang  telah
dilakukannya dan bagaimana
perasaannya serta apakah pengalaman
tersebut menyenangkan atau tidak. Hal
ini bertujuan untuk mengembangkan
dansosial

aspek  bahasa, kognitif

emosional anak. Selanjutnya, guru
memberikan materi dan berdiskusi
dengan anak tentang cacing serta

memberi rangkuman dari  proses
pembelajaran yang telah dilakukan pada
hari tersebut. Terakhir guru memberi
motivasi maupun saran kepada anak
untuk melakukan hal-hal baik terkait
lingkungan alam.

Berkaitan dengan sebuah model
pembelajaran tidak lepas dari unsur-unsur
atau komponen-komponen pembentuknya.
Model pembelajaran memiliki beberapa
unsur-unsur  atau  komponen-komponen
tersebut terdiri sintak atau langkah-langkah

pembelajaran, prinsip reaksi dan sistem



sosial dan sistem pendukung model. Pada
model pembelajaran berbasis alam dalam
penelitian ini menjelaskan unsur-unsur atau
komponen-komponen pembentuk model
yaitu  sintak  atau  langkah-langkah
pembelajaran, prinsip reaksi dan sistem
sosial dan sistem pendukung model
pembelajaran berbasis alam yang dijelaskan
secara rinci agar memudahkan pelaksanaan
model pembelajaran berbasis alam pada
pendidikan anak usia dini.

Langkah pelaksanaan pembelajaran
berbasis alam berdasarkan hasil penelitian
Amiliya (2019) yang sesuai dengan
pelaksanaan pembelajaran anak usia dini
yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

1. Pembukaan

Langkah pertama pada kegiatan
pembukaan yaitu guru memberikan
petunjuk mengenai materi apa yang akan
dibahas, kemudian guru memberikan
sebuah pertanyaan atau pernyataan yang
bertujuan untuk membangkitkan respon
dari anak untuk dapat menjawab atau
menyanggahnya. Setelah itu, guru
menjelaskan materi pembelajaran yang
akan dipelajari dan guru memberikan
kesempatan kepada anak memprediksi
atau mengira tentang apa yang akan
terjadi. Selanjutnya, guru memberikan
materi dasar

pengetahuan  dengan
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pengetahuan atau pengalaman yang telah
dimiliki  anak  sebelumnya  dan
membenarkan atau mempertegas istilah
yang tidak jelas atau samar-samar.
Terakhir, guru memberikan tambahan
informasi dari pernyataan yang dibuat
anak terkait materi yang dipelajari atau
dibahas.
2. Inti
Pada kegiatan inti, guru telah
memberikan tugas dan guru memberikan
alat yang mendukung  kegiatan
pembelajaran atau alat yang digunakan
untuk menyelesaikan tugas, guru juga
mendorong anak untuk menggunakan
alat inderanya untuk digunakan dalam
melakukan penyelidikan terhadap materi
pembelajaran. Selanjutnya, guru
memperjalas informasi atau
mengklarifikasi pernyataan anak yang
kurang tepat. Terakhir, terdapat kegiatan
mengenal bilangan atau ukuran dan
menghitung yang dilakukan anak-anak
beserta guru.
3. Penutup
Langkah pembelajaran pada kegiatan
penutup guru menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan anak
atau dipelajari oleh anak secara langsung
serta memberikan pernyataan penguatan

atau pujian kepada anak ketika anak

dapat menyelesaikan atau melakukan



sesuatu yang diberikan oleh guru dengan
baik.

Prinsip reaksi model pembelajaran
berbasis alam untuk pendidikan anak usia
dini yaitu bahwa pembelajaran dibangun
oleh anak berdasarkan interaksinya dengan
guru, orang tua atau orang dewasa dan teman
sebaya. Guru wajib mengetahui kemampuan
yang dimiliki anak serta bentuk dukungan
apa yang dapat diberikannya (Wulansari,
2016). Guru bertugas untuk dapat memupuk
rasa ingin tahu atau budaya penyelidikan
pada anak, mendorong anak untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar atau
alam, mengajukan berbagai pertanyaan serta
membuat korelasi antara pengetahuan yang
baru diperolehnya dengan pengetahuan
terdahulu (Wulansari, 2017). Selain itu,
menurut Suhendi & Murdiani (2012) pada
pelaksanaan model pembelajaran berbasis
alam ini guru wajib untuk memposisikan
dirinya sebagai seorang fasilitator dalam
motivator untuk

proses pembelajaran,

memotivasi anak  aktif  menyelidiki,
researcher yang memberikan pengetahuan
dasar atau membetulkan pengetahuan yang
keliru pada anak, entertainer yang membuat
anak tertawa sehingga pembelajaran yang
disampaikan menarik dan designer atau

mengelola lingkungan belajar dan kelas

yang membuat setiap anak adalah bintang.
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Sistem  sosial  pada model
pembelajaran berbasis alam yaitu memiliki
lingkungan outdoor atau lingkungan diluar
kelas yang dapat digunakan untuk proses
kegiatan pembelajaran, lingkungan luar

yang kondusif dan suportif untuk
pembelajaran, lingkungan luar yang dapat
membuat anak mandiri, lingkungan yang
aman dan nyaman bagi anak, lingkungan
yang  menyenangkan, menarik  dan
menstimulasi aspek perkembangan anak
serta lingkungan yang mudah diakses,
fleksibel serta
(Ambrose & Amstrong, 2009; Den Hoed,

2014 dan Moore, 2014 dan Wilson, 2008).

menantang bagi anak

Kriteria tersebut ialah kriteria dari situasi,
kondisi ataupun suasana dari lingkungan
model

ideal untuk pelaksanaan

pembelajaran  berbasis alam. Namun,
kerjasama antara orang tua, guru, sekolah
dan lingkungan sekitar dapat dilakukan jika
kenyataan dilapangan lingkungan tidak
memenuhi seluruh kriteria yang ada.

Sistem pendukung pada model ini
terdiri dari tiga sumber utama (Ambrose dan
Amstrong, 2009; Badan Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan Departemen
Pendidikan Nasional, 2008) yaitu:

1. Lingkungan alam yaitu semua benda dan
objek yang memang sudah ada di alam,
dapat

digunakan pada  kegiatan

pembelajaran  diantaranya tanaman,



kebun, hutan, binatang, kolam, air, bumi
(tanah), udara dan api.

2. Lingkungan fisik yaitu semua  hal
terkait benda atau objek disekeliling
anak dapat berupa bentuk bangunan
maupun benda yang sengaja dibuat oleh
masyarakat diantaranya kantor polisi,
rumah sakit, kantor pos, perpustakaan,
masjid dan supermarket.

3. Lingkungan sosial yaitu objek, peristiwa
maupun berbagai kegiatan yang ada di
lingkungan  sekitar ~ anak,  dapat

dipergunakan sebagai sumber atau bahan
belajar diantaranya kultur atau budaya,
ronda, gotong royong, musyawarah
kampong, kenduri, pasar, sampah, banjir
dan kebakaran.

Berbagai  penelitian  menjelaskan
manfaat dari pembelajaran berbasis alam
untuk pendidikan pada anak usia dini yaitu:
dapat seluruh

mengembangkan aspek

perkembangan anak, meningkatkan
kemampuan kognitif dan prestasi akademik,
meningkatkan kegembiraan, menurunkan
stress, motivasi meningkatkan kreativitas,
kepercayaan diri, disiplin diri, pengaturan
komunikasi,

diri, keterampilan sosial,

meningkatkan  kesabaran,  konsentrasi,
kapasitas perhatian, meningkatkan stamina
fisik, mendapatkan pengalaman secara riil
atau nyata, memperoleh informasi baru

dengan waktu belajar yang memadai
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(Wulansari, 2016). Selain itu dengan model
ini anak juga dapat lebih sering berinteraksi
dengan alam sehingga  memperoleh
kesadaran, kepekaan dan pengetahuan dasar
tentang lingkungan alam. Dengan hal
tersebut maka anak akan dapat berpartisipasi
untuk memelihara dan menjaga lingkungan
alam, meningkatkan karakter peduli
lingkungan serta meningkatkan kesadaran
ekologi anak (Amiliya, 2019; Badan
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
Departemen Pendidikan Nasional, 2008;
Collado, 2015; Wulansari, 2016).

Simpulan dan Saran

model

Penelitian ini membahas

pembelajaran ~ berbasis  alam  untuk
pendidikan anak wusia dini. Model ini
merupakan  sebuah  inovasi  model
pembelajaran yang melibatkan anak secara
sendiri

aktif untuk memperoleh

pengetahuannya dengan cara terlibat
langsung dalam proses pembelajaran yang
dilakukan di alam serta dilakukan dengan
cara yang menyenangkan. Model ini
memiliki tiga prinsip utama pembelajaran
yaitu belajar di alam, belajar menggunakan
alam serta belajar bersama alam. Komponen
model pembelajaran berbasis alam seperti
langkah pembelajaran, prinsip reaksi, sistem
sosial, sistem pendukung juga telah disusun
dan disesuaikan untuk anak wusia dini

sehingga model ini dapat dengan mudah



digunakan sebagai salah satu model
pembelajaran pada pendidikan anak usia
dini. Pelaksanaan model ini memperhatikan
karakter dan cara belajar anak sehingga
penerapan model pembelajaran berbasis
alam ini dapat mengoptimalkan seluruh
aspek perkembangan anak. Harapannya
model ini dapat digunakan sebagai model
pembelajaran pada pendidikan anak usia
dini. Peneliti juga mengharapkan adanya
penelitian  selanjutnya terkait dengan
efektivitas penerapan model pembelajaran
berbasis alam untuk pendidikan anak usia
dini dimasa pandemi covid 19.
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